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Abstrak : Tujuan dari pengembangan sistem ini adalah untuk membantu pihak instansi dalam menunjang
kinerja pegawai dengan cara menerapkan Sistem Informasi Kepegawaian berbasis Client Server dan SMS
gateway yang didasarkan pada Pokok-Pokok Kepegawaian Pegawai Negeri Sipil sebagai landasan atau
acuan membuat aplikasi desktop ini. Metode yang digunakan adalah metode RUP (Rational Unifed
Process) yang meliputi 4 tahapan kerja yaitu fase Inception (tahap analisis), fase elaboration (tahap
desain), fase construction (kontruksi), fase transition (transisi). Sedangkan pada analisis kebutuhan dan
permasalahan penulis menggunakan kerangka PIECES. Metode perancangan proses yang berfokus pada
pengembangan model dengan menggunakan sistem aplikasi Client Server dan SMS gateway ini sendiri
dikembangkan dengan menggunakan Microsoft Visual Studio 2008 dan SQL Server 2005 sebagai
database. Untuk itu, penulis mengharapkan dengan adanya aplikasi ini dapat membantu seluruh kegiatan
administrasi dalam  menunjang kinerja pegawai serta membantu mewujudkan visi dan misi yang telah
direncanakan.
Kata Kunci : Sistem Informasi Kepegawaian, Client Server dan SMS gateway, Metode RUP
Abstract : The destination of this Systems development is to help the agencies in supporting their
workers’ works by applying workers information System Based On Client Server and SMS Gateway
which is Based on basic law on Civil Service the foundation to make this desktop application. The Method
that was used is RUP (Rational Unifea Process) that contains of four steps which were Inception phase
(analyzing step), elaboration phase (design step), construction phase (construction), transition phase
(transition). The analyzing of the writers requirement and problem that used PIECES formation.
Planning Method process that focused on developmental type using server Client application System and
SMS Gateway was developed by using Microsoft Visual Studio 2008 and SQL Server 2008 as a database .
So, the writer hoped this application could help all of the administration activity in Supporting Civil
Workers work and helped them to make their vision and mission come true.
Key Words : Civil Workers Information System, Client Server and SMS Gateway RUP Method .
1. PENDAHULUAN
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
merupakan salah satu instansi pemerintah
yang kegiatan administrasi dan keperluan
administrasinya dikelola oleh bagian tata
usaha. Dalam hal ini,  bagian tata usaha
memiliki peranan yang sangat penting
terhadap kelancaran proses administratif.
Dalam kegiatannya tersebut, ditemukan
berbagai kendala yaitu belum optimalnya
penggunaan komputer dan pemanfaatan
sumber daya yang ada, sebab komputer yang
ada hanya digunakan sebatas untuk mengetik
dan pembuatan laporan saja. sehingga
penggunaan sumber daya waktu, tenaga
pegawai dan alat tulis kantor menjadi tidak
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tepat guna dalam pengelolaan
administrasinya.
Salah satu solusi yang ditawarkan
untuk mengoptimalkan pengelolaan
kepegawaian tersebut adalah
pengimplementasian Sistem Informasi
Kepegawaian (SIMPEG). SIMPEG adalah
Sistem Informasi berbasis komputer yang
digunakan untuk mendukung sistem
administrasi kepegawaian dilingkungan
instansi pemerintah. Fungsi utama SIMPEG
yaitu membantu memberikan data/informasi
secara cepat, tepat dan akurat. Komputer
merupakan alat bantu yang sangat bermanfaat
dalam kegiatan pengolahan dan pemeliharaan
data pada sistem administrasi pemerintahan.
Dengan dimplementasikannya
SIMPEG pada instansi pemerintah diharapkan
baik secara langsung dan tidak langsung dapat
terwujud suatu proses tertib administrasi
kepegawaian, meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat. Untuk mencapai harapan
yang telah disebutkan diatas maka SIMPEG
yang diimplementasikan meliputi pula
beberapa proses khusus lainnya antara lain
proses pengarsipan data pegawai, penggajian,
naik pangkat.
Sesuai dengan uraian diatas yang
telah penulis sajikan maka penulis menyusun
proposal skripsi dengan judul “Rancang
Bangun Sistem Informasi Kepegawaian
PNS Berbasis Client Server dan SMS
Gateway (Studi Kasus: Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Provinsi Sumatera
Selatan )”, dengan harapan Sistem Informasi
Kepegawaian ini dapat membantu
pengelolaan administrasi kepegawaian pada
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik, sehingga
seluruh data pegawai dapat terkoordinasi
dengan baik.
2. Landassan Teori
2.1 Sistem Informasi Kepegawaian
Pemahaman sistem terlebih dahulu
sangatlah membantu kita dalam memahami
suatu sistem informasi. Sistem dapat
didefinisikan sebagai kumpulan dari
komponen yang saling berhubungan satu
dengan yang lainnya membentuk satu
kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu
(Jogiyanto,2009,h.34).
Contonya seperti komputer, sebuah
komputer terdiri dari hardware, software, dan
brainware yang salah satu penerapannya
dapat digunakan untuk mengelolah dan
melakukan penyimpanan data pegawai.
Secara umum data merupakan hal
yang pokok dalam menciptakan suatu
informasi, jadi data merupakan hal yang
sangat penting dan sangat diperlukan dalam
merencanakan segala sesuatu ataupun dalam
mengambil keputusan.
Data adalah fakta-fakta tentang segala
sesuatu di dunia nyata yang dapat direkam
dan disimpan pada media komputer sebagai
contoh pada basis data mahasiswa data adalah
NIM, nama mahasiswa, tanggal lahir, alamat,
serta nomor telepon (Adi Nogroho,2011,h.5).
Data yang telah diolah dapat
menghasilkan sebuah informasi. Informasi
memilik peranan besar di semua perusahaan
atau instansi. Berikut ini ada adalah definisi
mengenai informasi.
Informasi dapat didefinisikan sebagai
aset perusahaan yang harus dilindungi dari
ancaman penyalahgunaan. Informasi dalam
bentuk hardcopy atau softcopy yang
dihasilkan dengan jerih payah perusahaan
merupakan investasi yang memakan biaya
banyak demi menunjang dan memajukan
perusahaan (Ibisa,2011,h.4).
Dari definisi di atas adapun contoh
informasi yaitu laporan rekap absensi pegawai
yang digunakan untuk membuat informasi
tentang kedisiplinan pegawai. Dalam berbagai
kegiatan sistem informasi sangat mendukung
dalam proses pengambilan keputusan, baik di
dalam sebuah perusahaan, organisasi, dan
intitusi.
Sistem informasi telah menjadi
komponen yang sangat penting bagi
keberhasilan bisnis dan organisasi. Untuk
memahami pengertian sistem informasi, harus
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dilihat keterkaitan antara sistem dan
informasi, jadi dapat diartikan bahwa suatu
sistem informasi merupakan kombinasi teratur
dari orang-orang, hardware, software,
jaringan komunikasi, dan sumber daya data,
yang mengumpulkan, mengubah, dan
menyebarkan informasi dalam sebuah
organisasi .(Indrajani,2010,h.4).
Contoh dari sistem informasi yaitu
Sistem Informasi Akademis yang diterapkan
pada universitas atau sekolah. Dengan
semakin berkembangnya teknologi informasi
yang membutuhkan informasi yang cepat dan
akurat, jadi dibutuhkan suatu alat atau sistem
yang dapat mengelola data secara efektif dan
efisien yang dapat menghasilkan suatu
informasi tersebut. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara  yang dilakukan
pada bagian kepegawaian khususnya pada
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik SUM-
SEL yang membutuhkan sistem yang dapat
memproses data-data yang berkaitan dengan
kepegawaian yaitu sistem informasi
kepegawaiaan .Sistem informasi kepegawaian
digunakan untuk menunjang proses
administrasi kepegawaian.
2.2 Rational Unified Process
Metodologi yang digunakan dalam
penulisan skripsi adalah metodologi RUP
(Rational Unified Process). RUP adalah
pendekatan pengembangan perangkat lunak
yang dilakukan berulang-ulang (iterative),
fokus pada arsitektur (architecture-centric),
lebih diarahkan berdasarkan penggunaan
kasus (use case driven).
1. The Business Modeling Workflow
Didalamnya termasuk identifikasi
langsung area dan permasalahan untuk
redesign atau reengineering, identifikasi
aturan bisnis, dsb, bergantung pada
pengembangan yang diajukan. Objek dari
workflow ini sama dengan metodologi
lainnya, tapi pada RUP teknik yang sama
digunakan sebagai stage selanjutnya dalam
pengembangan, jadi meyakinkan proses end
to end dan bahwa setiap orang berbicara
dalam bahasa yang sama. Fase-fase yang
terlibat dalam business modeling:
a. Inception: pertama kalinya business
modeling dideklarasikan dan difenisikan.
b. Elaboration: peninjauan kembali
terhadap requirement bisnis untuk
meminimalisasikan terjadinya perubahan
pada tahap selanjutnya yaitu
construction.
c. Construction: penerapan dari business
modeling yang telah terdefinisi dalam
bentuk coding.
d. Transition: dimungkinkan apablia terjadi
kesepakatan antara developer dengan end
users dalam perawatan software yang
telah dibuat.
2. The Requirements Workflow
Objek pada tahap ini menyusun
sistem apa yang seharusnya ada dan mengapa
perlu dibuat, mendefinisikan batas dari sistem,
melihat kemungkinan ancaman keamanan
serta bagaimana cara penanggulangannya, dan
mengestimasi biaya dan skala waktu yang
rumit. Visi dari sistem dibangun yang
kemudian diterjemahkan kedalam use case
model dengan tambahan spesifikasi
kebutuhan. Baik kebutuhan fungsional dan
nonfungsional dikumpulkan dan dianalisis.
Kebutuhan user dan stakeholder serta fitur
high-level didefinisikan dan kemudian diubah
kedalam specific software requirements.
Fase-fase yang terlibat antara lain :
a. Inception : requirement dari software
pertama kali dibahas. Lebih terfokus
pada requirement pengembangan
software yang akan dipakai.
b. Elaboration : mengurangi / meninjau
kembali requirement dari software, dan
dimungkinkan terjadi pergantian
requirement dalam software yang akan
dikembangkan.
c. Construction : perwujudan requirement
yang ada dalam bentuk coding dari
software yang dikembangkan beserta
pengujian apakah software sudah
memenuhi requirement awal.
d. Transition : bisa aja requirement dalam
fase ini berupa requirement dari end
users untuk menambah aplikasi software,
atau mungkin perawatan software, atau
mungkin yang lain juga.
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3. The Analysis and Design Workflow
Pada tahap ini requirements dari tahap
dua diubah kedalam implementation
spsecification. Analisis meyakinkan bahwa
functional requirements ditemukan, secara
khusus mengabaikan requirements
nonfungsional dan run-time environment.
Desainnya mengambil output dari analisis dan
pmengadaptasikannya kedalam pembatasan
arsitektur dan requirements nonfungsional.
Meliputi aktivitas mendefinisikan dan
penyaringan arsitektur, menganalisa perilaku,
desain komponen dan desain database.
Fase-fase yang terlibat :
a. Inception : analysis dan design sudah
mulai dibahas dengan adanya
pembahasan tentang business modeling
dan requirement tentu saja.
b. Elaboration : fase inilah yang menjadi
pusat perkembangan dari analysis dan
design. Selain karena emang segala
macem domain, scope project,
peninjauankembali terjadi di fase ini.
Hampir bisa depastikan bahwa
perancangan dan analisa dibakukan pada
fase ini.
c. Construction : dari design-lah project
dikembangkan dalam bentuk coding.
d. Transition : bisa aja requirement dalam
fase ini berupa requirement dari end
users untuk menambah aplikasi software.
4. The Implementation Workflow
Workflow meng-convert desain ke
dalam implementasi. Kegiatannya meliputi
merencanakan proses, mengkonversikan kelas
dan objek dari tahap tiga ke dalam komponen,
menguji komponen individual, dan
membangun versi operasional dari sistem,
dikenal sebagai ‘the builds’.
Fase-fase yang terlibat :
a. Inception: di tahap ini implementasi
berlaku dengan terjadinya percakapan
antara end users dan developer mengenai
software yang akan dikembangkan.
b. Elaboration : selain implementasi
terhadap pembuatan use case, tahap ini
juga memuat implementasi dari
perkembangan perencanaan arsitektural
dan sebagainya.
c. Construction : dari nama fase ini,
construction alias konstruksi, tentu aja
jelas dapat diambil kesimpulan, bahwa
pada fase ini-lah implementasi terhadap
rancangan software dan sebagainya
diterapkan.
d. Transition : implementasi yang terjadi
pada tahap ini adalah penyerahan
software terhadap end users dan
implementasi pada penerapan aplikasi
software yang telah dikembangkan.
5. The Test Workflow
Tahap ini menguji dan memverifikasi
interaksi komponen, semua requirements-nya
telah diimplementasikan, dan kualitas produk
yang telah dikembangkan dari ketiadaan
kerusakan dan kemampuan untuk mencapai
tujuan.
Fase-fase yang terlibat:
a. Inception: dalam fase ini testing
dilakukan apabila modeling bisnis dan
requirement telah teridentifikasi. Testing
dilakukan dengan tujuan menghasilkan
kesepakatan antara end users dengan
developer.
b. Elaboration: testing di sini merupakan
testing setelah use case
diimplementasikan, masih seputar
tercapainya kesepakatan antara end users
dengan developer.
c. Construction: testing kebanyakan
dilakukan di akhir fase construction,
karena setelah penyelesaian program-lah,
testing baru dilaksanakan.
d. Transition : testing dilakukan sebelum
penyerahan software kepada end users
dengan keadaan yang sebenarnya.
6. The Deployment Workflow
Tahap ini menyebarkan software yang telah
selesai kepada user dan meliput:
1. Menguji software dalam setting
operasional
2. Training the end users
3. Migrasi dari software yang sudah ada
4. Pengemasan software
5. Meng-install software
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Fase-fase yang terlibat :
a. Elaboration: mulailah pengembangan
tentang realitas dari software itu akan
seperti apa dalam fase ini.
b. Construction : dalam fase ini
pengembangan software secara nyata
terjadi dengan adanya coding.
c. Transition: fase yang paling berpengaruh
karena adanya penyerahan software dari
developer kepada end users.
7. The Configuration and Change
Management Workflow
Tahap ini menjalankan dan merawat
integritas dari proyek. Kegiatannya meliputi
memonitor dan mengatur perubahan
permintaan, perubahan biaya, dan tetap
mengontrol berbagai versi produk dan artifact.
Juga meliputi manajemen konfigurasi
hardware dan software.
Fase-fase yang terlibat:
a. Inception: terjadi diskusi mengenai
konfigurasi dari system software yang
digunakan.
b. Elaboration: masih membahas seputar
konfigurasi software, ditambah dengan
perubahan-perubahan yang terjadi, terkait
dengan diminimalisasikannya perubahan
dalam fase selanjutnya.
c. Constrction:   dalam fase inilah akan
terlihat jelas penerapan dari konfigurasi
yang telah ditentukan, dan mungkin
tidaknya konfigurasi yang diinginkan
terpenuhi.
d. Transition: konfigurasi yang ada adalah
mengenai konfigurasi system dalam
keadaan yang sesungguhnya.
8. The Project Management Workflow
Tahap ini menyediakan framework
untuk memanajemen software dan
memanajemen resiko. Tahap ini juga
menyediakan pedoman untuk planning,
staffing, monitoring dan secara umum
menunjukan manajemen proyek.
9. The Environment Workflow
Tahap ini menjelaskan tentang
mendukung proyek dengan proses yang
relevan, metode-metode, dan tools dalam
organisasi. Semua fase di sini di gunakan.
Tools yang digunakan dalam pengembangan
perangkat lunak ini adalah:
1. Komputer
2. Papan tulis
3. Alat tulis
4. Note book
2.3 Visual Basic.Net
Microsoft Visual Basic 7 atau Visual
Basic.Net adalah suatau peningkatan atau
upgrade dari versi Visual Basic sebelumnya
yang direalisasikan pada tahun 1999. Bahasa
pemograman yang terdapat pada Visual
Studio.Net diantaranya adalah VB.NET, C#,
C++.NET, J#, dan Jscript.
Visual Basic 2008 atau Visual Basic
adalah versi terbaru yang telah diluncurkan
Microsoft bersam C#, visual C++, dan visual
Web Developer dalam satu paket Visual
Studio 2008  (Wahana Komputer, 2010,h.2)
Visual basic 2008 memiliki berbagai
kelebihan karena telah ditambahkan fitur baru
di antaranya:
1. Transfer setting
2. Community components
3. Community dan menu help
4. class designer yang mendukung kode C++
5. Pembangunan program aplikasi web
2.4 SQL Server 2008
Pada era kemajuan teknologi seperti
sekarang, nilai informasi sangatlah penting.
Oleh karena itu penggunaan database
sangatlah dibutuhkan sebagai media
penyimpanan data.
SQL 2008 adalah sebuah terobosan
baru dari Microsoft dalam bidang database.
SQL sever adalah sebuah DBMS (Database
Management System) yang dibuat oleh
microsoft untuk ikut berkecimpung dalam
persaingan dunia pengolahan data menyusul
pendahuluannya seperti IBM dan Oracle
(Wahana Komputer, 2010,h2).
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3. ANALISIS SISTEM YANG
BERJALAN
3.1  Analisis Permasalahan
Penulis melakukan analisa terhadap
sistem yang ada (sistem yang berjalan) pada
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Palembang dengan cara mengumpulkan
informasi dari sistem yang ada, kemudian
menemukan permasalahan, penyebab dari
timbulnya masalah dan akibat dari
permasalahan tersebut. Untuk menganalisis
permasalahan, penulis menggunakan kerangka
PIECES sebagai berikut:
1. Performance
a. Memerlukan waktu kurang lebih satu
minggu dalam membuat rekap data
pegawai.
b. Untuk mendapatkan data pegawai
yang telah layak diajukan naik gaji
berkala membutuhkan waktu kurang
lebih dua hari.
2. Information
a. Tidak ada informasi status berkas
kenaikan pangkat.
b. Tidak adanya informasi kenaikan
pangkat.
c. Tidak adanya informasi jatah cuti
pegawai.
d. Data pegawai yang disimpan tidak
lengkap.
e. Pegawai cuti melebihi batas waktu
yang diberikan.
3. Economics
Pada poin ini penulis tidak menemukan
permasalahan yang sesuai.
4. Control
a. Tidak ada kontrol terhadap batasan
umur anak penerima tunjangan.
b. Data kepangkatan pegawai yang
disimpan tidak konsisten.
c. Data pegawai yang disimpan tidak
akurat.
d. Arsip  berkas kenaikan pangkat
pegawai menumpuk.
e. Penumpukan berkas SK gaji pegawai.
5. Efficiency
a. Kurangnya data pendukung pada saat
penilaian.
6. Service
a. Pegawai yang telah layak untuk naik
gaji berkala terlewatkan untuk
diajukan.
b. Pegawai yang masa cutinya telah
habis masih dapat menggambil cuti.
3.2 Analisis Kebutuhan
Pada analisis kebutuhan ini, akan
diuraikan kebutuhan fungsional dan
kebutuhan non-fungsional dari sistem yang
dibangun yaitu sistem informasi manajemen
untuk menguraikan kebutuhan-kebutuhan
tersebut digunakan diagram use case dan
dijelaskan secara rinci pada glosarium use
case.
Berikut ini adalah use case pada
sistem yang akan dibangun untuk Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi
Sumatera Selatan.
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Gambar 1 : Diagram Model Use Case
4. Rancangan Sistem
4.1 Rancangan Arsitektur Sistem
Gambar 2 : Arsitektur Sistem
4.2 Rancangan Sistem Berbasis Objek
Rancangan logika procedural pada
sistem yang dibangun menggunakan sequence
diagram dan activity diagram. Berikut gambar
rancangan logika procedural dari sistem yang
dibangun.
1. Prilaku Sistem (Sequence diagram)
Diagram Sequence menggambarkan
kelakuan objek pada use case dengan
mendeskripsikan waktu hidup objek dan
pesan yang diberikan dan diterima antarobjek.
Banyaknya diagram sequence yang harus
digambarkan adalah sebanyak jumlah
pendefinisian use case yang memiliki proses
sendiri.
2. Logika Prosedural Sistem (Activity
diagram)
Activity Diagram berfungsi untuk
menggambarkan workflow (aliran kerja) atau
aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis.
Activity Diagram menggambarkan aktivitas
yang dilakukan sistem bukan apa yang
dilakukan aktor.
3. Struktur Class (class diagram)
Rancangan database dari sistem yang
dibangun menggunakan class diagram
Dimana class diagram menjelaskan class-
class yang ada pada sistem yang dibangun.
Class diagram tersebut menggambarkan
struktur statis dari sebuah sistem, objek-objek
yang dipakai, serta hubungan antar class yang
ada. Gambar dibawah ini menunjukkan class
diagram dari sistem yang dibangun.
4. Rancangan Layar
Struktur menu aplikasi sistem
informasi kepegawaian Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Sumatera Selatan
digambarkan dengan diagram dekomposisi
berikut ini:
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Gambar 3 : Navigasi Utama
Rancangan antarmuka merupakan
tampilan berbagai form yang terdapat pada
sistem yang telah dikembangkan. berikut ini
merupakan uraian dari rancangan-rancangan
antarmuka yang terdapat pada sistem.
Untuk dapat mengakses sistem user
harus mengisi ID dan password. Apabila
username dan password yang dimasukkan
pengguna benar maka penguna bisa
menggunakan aplikasi tersebut.
Gambar 4 : Form Login
Form menu utama ini merupakan
menu aplikasi yang muncul setelah user
berhasil melakukan proses login pada aplikasi
ini, pengguna aplikasi dapat memilih berbagai
macam proses pengolahan data yang
dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan.
Gambar 5 : Form Menu Utama
Form kelola user ini merupakan menu
aplikasi yang muncul pada saat pengguna
mengklik menu daftar pengguna, pada form
ini pengguna dapat membuat baru Kode
Pengguna, mengisi nama, password, dan level
user pengguna disimpan pada database, selain
itu juga pengguna dapat menghapus list
pengguna yang lama untuk digantikan dengan
data pengguna yang baru.
Gambar 6 : Form Daftar Pengguna
Form data jabatan ini merupakan
menu aplikasi yang muncul pada saat
pengguna mengklik menu input data jabatan,
pada form ini pengguna dapat menginputkan
data jabatan pegawai, adapun data yang
diisikan adalah kode jabatan dan nama
jabatan.
Gambar 7 : Form Data Jabatan
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Form input data pegawai ini
merupakan menu aplikasi yang muncul pada
saat pengguna mengklik menu input data
pegawai, pada form ini pengguna dapat
menginputkan data pegawai, adapun data
yang diisikan adalah NIP, nama, pangkat,
tempat lahir, tanggal lahir, jenis kelamin,
agama, alamt, jenis pegawai, status pegawai,
gol pegawai, kode jabatan, pendidikan, tahun
lulus, tanggal ijazah, dan jumlah anak.
Gambar 8 : Form Input Data Pegawai
5. PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembuatan laporan dan
pembangunan aplikasi pada Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Provinsi Sumatera
Selatan, maka diambil kesimpulan sebagai
berikut:
1. Aplikasi yang dibangun dapat
meningkatkan kinerja pegawai khususnya
pada bagian kepegawaian.
2. Dengan adanya aplikasi ini akan
mempermudah staf kepegawaian untuk
melakukan pengontrolan data-data dan
berkas-berkas pegawai.
3. Dengan adanya aplikasi ini akan
mempermudah staf kepegawaian untuk
mencari informasi siapa saja pegawai yang
akan naik pangkat dan pegawai yang akan
diajukan untuk naik gaji berkala.
4. Dengan adanya aplikasi ini akan
mempermudah kabid/kasubbag untuk
melakukan penilaian
5. Dengan adanya aplikasi ini akan
mempermudah staf kepegawaian untuk
memberikan informasi kenaikan pangkat
dan sisa masa cuti pegawai dengan
menggunakan sms.
6. Dengan adanya aplikasi ini akan
mempermudah pegawai untuk mengetahui
syaratan-syarat kenaikan pangkat dan
mengetahui sisa-sisa cuti dengan
memenggunakan fasilitas sms yang ada
pada sistem.
5.2 Saran
Dalam perancangan dan
pembangunan aplikasi, penulis menyadari
masih terdapat kekurangan pada aplikasi yang
dibangun maka dari itu penulis memberikan
saran yang dapat digunakan untuk
pengembangan aplikasi sistem informasi
kepegawaian pada Badan Kesatuan Bangsan
dan Politik Provinsi Sumatera Selatan.
1. Aplikasi ini akan lebih baik lagi apabila
dapat terhubung secara langsung dengan
BKD.
2. Aplikasi ini akan lebih baik lagi apabila
dapat dikembangkan menggunakan sistem
finger print dalam melakukan absensi
pegawai.
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